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Pendahuluan

Seiring dengan meningkatnya persaingan di antara lembaga pendidikan, baik negeri

maupun swasta, sekolah-sekolah dituntut untuk terus meningkatkan kualitas pelayanan.

Oleh karena itu, lembaga pendidikan harus terus meningkatkan kemampuan untuk

bersaing. Salah satu strategi adalah dengan cara memberi merk atau branding school

lembaga pendidikan tersebut. SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool Umsida, menunjukkan

bahwa di sekolah tersebut masih bisa dikatakan sekolah baru berdiri. Namun mempunyai

daya saing yang cukup tinggi dengan sekolah lain di sekitar. Hal ini terlihat dari

meningkatnya jumlah peserta didik setiap tahunnya bahkan di tahun yang ke-tujuh sudah

mencapai 422 peserta didik.
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Rumusan Masalah & Tujuan Penelitian

Rumusan Masalah:

1. Menganalisis optimalisasi brand image sebagai manajemen pemasaran SD

Muhammadiyah 1 Candi Labschool Umsida?

2. Bagaimana dampak dari optimalisasi brand image terhadap SD Muhammadiyah 1

Candi Labschool Umsida?

Tujuan Penelitian:

Menganalisis optimalisasi brand image sebagai manajemen pemasaran beserta

dampaknya terhadap sekolah
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Metode

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

deskriptif kualitatif, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana sekolah

mengoptimalisasikan brand image berbasis nilai-nilai Islam sebagai

manajemen pemasaran guna meningkatkan daya saing dan

kepercayaan masyarakat. Data dikumpulkan melalui wawancara,

observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model

Miles, Huberman, dan Saldana.
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Hasil dan Pembahasan 

1. Akreditasi Unggul

Perencanaan

Dalam upaya mempertahankan dan meningkatkan kualitas

pendidikan, SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool Umsida

merancang strategi yang berfokus pada akreditasi sekolah sebagai

daya tarik utama bagi calon peserta didik dan orang tua.

Pengorganisasian
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Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan

▪ Melakukan benchmarking dengan sekolah unggul di Jawa Timur

▪ Branding dokumentasi akreditasi A ditampilkan secara strategis di

halaman utama Instagram sekolah, brosur penerimaan siswa baru,

serta spanduk yang dipasang di depan gedung sekolah.

▪ Mengunggah testimoni walimurid ke platform digital.

Pengendalian

▪ Mengawasi secara berkala untuk memastikan bahwa strategi yang

diterapkan berjalan baik dan memberikan dampak positif.

▪ Tim branding dan marketing secara rutin memantau performa promosi,

termasuk jumlah interaksi dan jangkauan media sosial, serta jumlah

pendaftar baru setiap tahun.

▪ Mengevaluasi efektivitas kurikulum yang telah diterapkan dengan

mengukur perkembangan akademik dan karakter peserta didik

berdasarkan standar akreditasi.
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Hasil dan Pembahasan 

2. Sekolah Inklusi

Perencanaan

Mengadakan pelatihan bagi tenaga pendidik mengenai metode

pembelajaran inklusif. Juga merencanakan program potret prestasi

PDPD. Publikasi kisah sukses ini dirancang agar dapat diunggah ke

media sosial.

Pengorganisasian
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Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan

▪ Dalam pelatihan guru dibekali dalam penyusunan Program

Pembelajaran Individual (PPI) dengan melibatkan guru kelas dan Guru

Pendamping Khusus (GPK).

▪ Mengapresiasi prestasi Peserta Didik Penyandang Disabilitas (PDPD)

melalui program Potret Prestasi PDPD dengan mendokumentasikan

dan diunggsh di berbagai platform sosial media.

Pengendalian

▪ Monitoring perkembangan PDPD

▪ Melakukan survei kepada orang tua dan tenaga pendidik untuk

mendapatkan umpan balik

▪ Menganalisis dampak publikasi di media sosial dengan melihat jumlah

interaksi, komentar positif, dan dampak nyata dari publikasi kisah

sukses PDPD.
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Hasil dan Pembahasan 

3. Pembentukan Karakter Islami

Perencanaan

Pembentukan karakter peserta didik melalui pembiasaan 5S (Senyum,

Salam, Sapa, Sopan, Santun). Program lainnya yang dirancang adalah

program harian “Satu Jam Mengaji”. Melibatkan orang tua dalam proses

pembentukan karakter melalui seminar parenting. Agar lebih dikenal oleh

masyarakat luas, Kepala SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool Umsida

merencanakan program “primitive values”. merancang sistem

penghargaan berbasis karakter yakni “Rapot Karakter” untuk memotivasi

peserta didik agar terus mengembangkan sikap positif dan bertanggung

jawab.

Pengorganisasian
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Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan

▪ Guru SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool Umsida melaksanakan

program 5S setiap pagi dengan cara sambut siswa di halaman sekolah

▪ Program “Satu Jam Mengaji” menjadi bagian dari rutinitas harian

peserta didik

▪ Seminar parenting dilaksanakan setiap 6 bulan sekali

▪ Program “primitive value“ telah dilakukan di Kebun Raya Purwodadi.

▪ Menerapkan “Rapot Karakter” yang diberikan setiap tiga bulan sekali

untuk menilai serta mengapresiasi perkembangan karakter peserta

didik.

Pengendalian

▪ Mengawasi jadwal pembagian tugas guru dalam pembiasaan 5S

▪ Tim kurikulum memonitoring pelaksanaan “Satu Jam Mengaji” yang

melibatkan wali kelas dalam mengamati perkembangan peserta didik

▪ Evaluasi efektivitas seminar parenting dan “primitive value“ melalui

survei dan diskusi dengan orang tua

▪ Analisis perkembangan karakter peserta didik juga menjadi bagian

penting dalam controlling dilakukan berdasarkan Rapot Karakter yang

dibagikan setiap tiga bulan sekali
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Hasil dan Pembahasan 

4. Circular School

Perencanaan

Optimalisasi konsep Circular School melalui program “Ubah

Sampah Jadi Manfaat”. Program ini bertujuan untuk meningkatkan

kesadaran peserta didik terhadap pentingnya menjaga kebersihan

lingkungan, menanamkan nilai tanggung jawab sosial dengan

melibatkan mereka dalam praktik pengelolaan sampah, serta

mengoptimalkan efisiensi pemanfaatan sumber daya di lingkungan

sekolah.

Pengorganisasian
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Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan

Program “Ubah Sampah Jadi Manfaat” diterapkan secara aktif di

lingkungan sekolah. Peserta didik secara rutin mengumpulkan botol

plastik dan menyetorkannya ke bank sampah yang telah bekerja sama

dengan sekolah.

Pengendalian

Memonitoring tingkat partisipasi peserta didik melalui jumlah botol plastik

yang dikumpulkan setiap bulan. Selain itu, survei kepada siswa dan orang

tua dilakukan untuk mengukur dampak program terhadap kesadaran

lingkungan di sekolah maupun di rumah.
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Hasil dan Pembahasan 

5. Sarana Prasarana

Perencanaan

Optimalisasi brand image melalui pemeliharaan dan

pengembangan fasilitas sekolah serta memperkenalkannya

kepada masyarakat luas melalui berbagai program dan strategi

branding. Salah satu program yang direncanakan adalah Trial

Class dan Festival Lomba sebagai peringatan Milad SD

Muhammadiyah 1 Candi Labschool Umsida untuk peserta didik TK

Pengorganisasian
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Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan

▪ Trial Class untuk peserta didik TK diadakan satu kali dalam satu

semester dan diikuti oleh peserta didik dari berbagai TK di Kabupaten

Sidoarjo.

▪ Festifal Lomba sebagai peringatan Milad SD Muhammadiyah

Labschool Umsida ini telah diikuti sebanyak 194 peserta didik yang

terdiri dari TK A dan TK B. Dokumentasi acara dalam bentuk foto dan

video juga diunggah ke berbagai platform digital untuk memperkuat

branding sekolah sebagai institusi pendidikan yang inovatif

Pengendalian

▪ pengecekan rutin terhadap kondisi infrastruktur sekolah untuk

memastikan bahwa semua fasilitas tetap dalam kondisi baik

▪ Evaluasi efektivitas Trial Class dan Festival Lomba dilakukan melalui

survei dan wawancara dengan peserta dan orang tua untuk

mengukur pengalaman mereka selama mengikuti kegiatan
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Hasil dan Pembahasan 

Dampak Optimalisasi Brand Image

Peningkatan jumlah peserta didik

Kepercayaan wali murid meningkat
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Kesimpulan 

Strategi optimalisasi 

brand image: melalui 

akreditasi, inklusi, 

karakter Islami, circular 

school, dan sarana 

prasarana.

Dampak terhadap 

sekolah: 

Meningkatkan jumlah 

peserta didik, 

Meningkatkan 

kepercayaan wali.
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